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Abstract. The aim of this research is to determine the differences in social studies learning outcomes between
regular and boarding school students. This research uses a quantitative approach with comparative methods.
Data collection techniques use tests and documentation. The data analysis technique uses the t test. From the
results of calculations that have been carried out using the t test with a significance level of 5%, the calculated
value of tcount < ttable or 1.462 <2.005746 is obtained. So Ha is rejected and HO is accepted. It can be concluded
from the results of these calculations that there is no significant difference in social studies learning outcomes
between regular schools and boarding schools. This is proven by the R2 obtained which was only 2.9% while the
remaining 97.1% was influenced by other variables.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS antara siswa reguler dan
boarding school. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t. Dari hasil
perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, didapatkan hasil
perhitungan nilai thiung < travel atau 1,462 < 2,005746. Maka H, ditolak dan Ho diterima. Dapat disimpulkan dari
hasil perhitungan tersebut maka tidak ada perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara sekolah reguler dan
boarding school. Hal ini dibuktikan dengan R? yang diperoleh hanya sebesar 2,9% sementar 97,1% sisanya
dipengaruh oleh variabel yang lain.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS, Reguler, Boarding School

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu usaha sadar dan sudah terencana dalam memberikan suatu
bimbingan untuk mengembangkan potensi rohani serta jasmani untuk peserta didik agar peserta
didik dapat mencapai proses kedewasaannya dengan baik dan mandiri sehingga dapat
melakukan tugas-tugas dalam kehidupannya secara mandiri (Hidayat & Abdillah, 2019).
Pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang memiliki maksud dan tujuan untuk melakukan
pengembangan potensi dalam diri. Dalam pendidikan terdapat beberapa aspek yang penting
yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Ketika kita mempelajari sesuatu
maka di dalamnya tidak hanya terjadi proses berpikir saja ataupun tidak hanya aspek kognitif

saja, akan tetapi akan ada aspek-aspek lainnya seperti aspek efektif contohnya dalam
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melakukan proses pendidikan seseorang akan merasakan semangat, suka ataupun perasaan
lainnya. Ruang lingkup pendidikan tidak hanya bertumpu pada aspek kognitif saja melainkan
cakupannya sangat luas (Nurkholis, 2013). Pendidikan merupakan proses belajar untuk
mendapatkan suatu perubahan dalam diri. Dengan pendidikan juga dapat memberikan bekal
kepada manusia dalam terampil ketika mengerjakan sesuatu sehingga dapat menghasilkan
sesuatu yang bermakna untuk kehidupannya (Rachmah Huriah, 2018).

Proses pendidikan peserta didik menjadi salah satu komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi posisi sentral karena menjadi pusat persoalan
serta fokus perhatian dari sebuah proses pendidikan. Oleh karena itu seorang guru harus
mampu dalam memahami setiap perkembangan peserta didiknya, sehingga guru dapat
memberikan pembelajaran yang terbaik untuk meningkatkan perkembangan peserta didiknya.
Karena ketika guru menggunakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik maka materi yang disampaikan guru akan diterima dengan baik
dan akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Hidayah, Nur, 2017).

Perubahan teknologi serta zaman yang semakin maju dan modern di bidang pendidikan
diperlukan rancangan yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan. Lembaga
pendidikan seperti sekolah harus mampu dalam mempersiapkan lulusan peserta didik yang
mampu dalam menghadapi beberapa tantangan globalisasi. Salah satu cara yang dilakukan
tenaga pendidik adalah dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar sebagai
cerminan dari tingkat keberhasilan suatu tujuan pendidikan yang telah dilaksanakan dalam
proses belajar dan sebagai puncak dari hasil belajar akan dilakukan evaluasi pembelajaran dan
hasil belajar akan diukur dengan persentase nilai ataupun angka (Rewa et al., 2019).

Hasil belajar memberikan perubahan dalam diri siswa baik secara kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar akan menghasilkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
yang didapat setelah selesai mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar setiap
anak tidak bisa langsung terlihat jika anak tersebut tidak memperlihatkan kemampuan yang
telah didapat dari belajar. Artinya anak tersebut harus mempraktikan ataupun membuktikan
apa yang telah didapat dari proses belajarnya tersebut. Proses belajar akan menghasilkan
beberapa perubahan seperti perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan anak. Yang
dikatakan hasil belajar ialah hasil akhir yang diperoleh dari proses belajar. Contohnya adanya
perubahan pengetahuan dibuktikan dengan nilai rapor yang baik.

Pendidikan yang tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan umum saja kepada
anak, tetapi harus bisa memberikan pengetahuan keagamaan yang nantinya bisa digunakan
untuk memperbaiki akhlak, sikap serta moral anak. Sehingga anak bisa menjalankan kehidupan
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lebih terarah dan lebih baik. Pendidikan yang diberikan anak tidak hanya sekedar pendidikan
didalam ruang kelas saja, namun harus ada saling berhubungan dengan pengetahuan agama,
umum dan lingkungan sehingga semuanya harus seimbang. Untuk mengatasi beberapa
permasalahan di atas, adanya lembaga pendidikan sebagai alternatif yaitu “Boarding School .
Boarding school merupakan lembaga pendidikan yang memadukan dua sistem pendidikan
yaitu sistem pesantren dan sistem sekolah umum. Tujuannya adalah untuk memberikan bekal
terhadap peserta didik agar peserta didik memiliki bekal tentang agama serta IPTEK dengan
seimbang. Boarding school sebagai jalan keluar untuk menjembatani keinginan orang tua
dalam mendidik anaknya dengan pengejaran yang seimbang yaitu antara agama dan umum.
Selama di lingkungan asrama peserta didik hidup dalam pantauan serta di kontrol oleh guru,
pengasuh asrama dan guru. Sehingga orang tua tidak perlu khawatir peserta didik terpengaruh
dari lingkungan luar yang memberikan dampak negatif (Manaf, 2022).

Boarding school merupakan sistem pendidikan yang peserta didiknya tinggal dan
menetap dalam lingkungan sekolah tersebut. Semua kegiatan peserta didik seluruhnya sudah
diatur oleh pengelola sekolah dan pengelola asrama. Jadi untuk masalah waktu siswa boarding
school lebih terstruktur karena semua kegiatan yang akan dilakukan sudah ada susunan
kegiatannya yang dibuat dan harus dipatuhi oleh peserta didik. Sistem boarding school
mengupayakan agar peserta didik mendapatkan pendidikan agama dan pendidikan umum yang
seimbang antara keduanya sehingga peserta didik tidak terpengaruh dari lingkungan luar yang
membawa pengaruh negatif. Lingkungan boarding school cenderung lebih homogen karena
adanya peraturan untuk tidak boleh terlalu sering berinteraksi dengan lawan jenis. Sistem
boarding school mengharuskan peserta didik tinggal di lingkungan asrama sekolah bersama
dengan guru, pengelola sekolah ataupun pengelola asrama sehingga peserta didik mendapatkan
pengawasan selama 24 jam penuh. Untuk waktu istirahat peserta didik juga di awasi dengan
pengelola kamar biasanya di sebut oleh pengasuh.

Sistem boarding school memadukan antara sekolah formal dan pendidikan agama
Islam, artinya peserta didik mendapatkan pelajaran seperti pada umum nya di sekolah umum
dan mendapatkan pelajaran tambahan keagamaan, biasanya pelajaran tambahan keagamaan
tersebut dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai setelah itu dilanjutkan dengan belajar
keagamaan contohnya menghafal Al-Qur an, belajar kitab kuning ataupun pelajaran agama
lainnya. Jadi bisa dikatakan siswa boarding school lebih sedikit mendapatkan waktu istirahat
karena setiap kegiatan sudah ditentukan jadwal kegiatannya. Oleh karena itu dengan padatnya

proses belajar siswa boarding school apakah berpengaruh terhadap hasil belajar pelajaran IPS.
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Boarding school dan juga sekolah umum reguler merupakan dua sekolah yang
mempunyai sistem pendidikan yang berbeda tentunya. Jika di boarding school pendidikan
yang dimuat didalam nya adalah semua aspek yaitu aspek akademik, aspek agama, aspek
keterampilan dan juga aspek pembinaan karakter. Lain halnya di sekolah umum reguler lebih
terfokus kepada pendidikan akademik nya saja karena beberapa aspek pendidikan disajikan
secara terpisah. Jika dilihat dari aspek sosial nya pun kedua nya memiliki perbedaan yaitu jika
boarding school selepas kegiatan belajar di sekolah selesai mereka akan pulang ke asrama
dimana mereka mempunyai lingkungan yang homogen artinya bergaul dengan situasi sosial
yang tidak bervariasi seperti lingkungan siswa sekolah umum reguler beda hal nya siswa yang
bersekolah di sekolah umum reguler dapat berinteraksi secara bebas sesuai dengan lingkungan
yang ia inginkan. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Waktu belajar siswa reguler tidak sepadat siswa boarding school, siswa reguler bisa
melakukan kegiatan tambahan di sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler contohnya seperti
kegiatan pramuka, paduan suara, olahraga ataupun kegiatan lainnya. Sehingga setelah selesai
jam sekolah peserta didik dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan baik. Ataupun peserta
didik melakukan tambahan les belajar di rumah untuk meningkatkan hasil belajarnya. Mengisi
waktu luangnya bisa dengan melakukan kerja kelompok bersama teman-teman untuk
membahas materi yang telah dipelajari di sekolah. Karena siswa reguler tidak mendapat
pengawasan penuh seperti siswa boarding school, maka orang tua harus lebih mengawasi
anaknya agar tidak terpengaruh dengan lingkungannya yang membawa dampak negatif
sehingga berpengaruh ke hasil belajar peserta didik. Peran orang tua sangat dibutuhkan agar
peserta didik selalu dalam pengawasan orang tua.

Lingkungan yang heterogen dapat membawa hal positif dan negatif, mengingat pada
usia SMP peserta didik memasuki masa pubertas jadi orang tua harus lebih waspada agar anak
tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Peserta didik harus pandai dalam memilih
pergaulan agar tidak masuk ke dalam pergaulan bebas yang di dalamnya banyak sekali terjadi
perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat. Oleh karena itu peserta didik harus mampu membatasi diri dalam bergaul dengan
lingkungannya jangan sampai akibat dari lingkungan yang buruk akan berpengaruh terhadap
hasil belajar pelajaran IPS. Karena jika siswa sudah terjerumus, siswa akan malas belajar,
sering tidak masuk sekolah dan hal negatif lainnya.

Pelajaran IPS banyak sekali materi pelajaran yang dapat kita temukan dalam kehidupan
sehari-hari, fenomena-fenomena sosial yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat, contohnya
materi interaksi sosial peserta didik dapat melihat secara langsung proses terjadinya interaksi
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sosial di lingkungannya. Terlebih siswa reguler akan lebih banyak melihat secara langsung
fenomena sosial yang terjadi di lingkungannya maupun di tempat tinggal nya, sedangkan siswa
boarding school cenderung lebih sedikit dikarenakan memiliki lingkungan yang heterogen.
Ketika peserta didik mendapatkan materi pelajaran IPS dari guru di sekolah, peserta didik dapat
mengimplementasikan nya dalam kehidupan sehari-hari agar pembelajaran tersebut tidak

hanya diberikan dan dilupakan namun dapat digunakan untuk kehidupan sehari-harinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel
yang telah ditentukan, dalam pengumpulan data nya menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data nya bersifat statistik, tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode ini menggunakan jenis komparatif ataupun perbandingan, tujuannya adalah
untuk melakukan perbandingan antara dua variabel ataupun lebih. Penelitian komparatif
digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan ataupun persamaan dari dua variabel tersebut
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap kelas
reguler dan kelas boarding school, perlakuan yang diberikan adalah menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe make a match, sehingga perlakuan yang diberikan untuk kedua
kelas tersebut sama dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini di mulai dengan tes awal ataupun disebut
pretest, tes ini dilakukan ketika siswa belum mendapatkan perlakuan, tujuannya adalah untuk
melihat bagaimana penguasaan siswa terhadap materi yang akan diberikan. Selanjutnya adalah
tes akhir ataupun posttest, tes ini diberikan kepada siswa setelah siswa mendapatkan perlakuan,
tujuannya untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
Tes yang diberikan adalah soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban, sehingga setiap
menjawab benar akan diberikan bobot skor 1 dan jawaban yang salah diberikan bobot skor 0.

Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tes yang digunakan, yaitu
beberapa seperangkat soal-soal. Artinya validitas melihat apakah seperangkat soal yang telah
dibuat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Supriadi, 2021). Uji validitas

menggunakan korelasi faktor produk moment. Rumus produk moment sebagai berikut:

nIXY- 35X LY
V(nIx?—(Zx)?(n Zy?—(Zy)?)

rxy =
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Keterangan:

> = Jumlah

r = Korelasi

n = Jumlah sampel

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

2XY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel
terikat

¥X2?  =Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas

YY?  =Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ketetapan dalam
memperoleh jawaban yang relatif sama dari pengukuran gejala yang tidak berubah. Uji

reliabilitas ini menggunakan rumus KR 20.

= () ()
U=\ St?

Keterangan:
711 = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah soal
k-1 = Jumlah soal dikurang 1
St? = Varians total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (g = 1-p)
2pq = Jumlah perkalian p dan q
Tabel 1. Kriteria Reliabilitas
Nilai Kriteria
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: (Supriadi, 2021).

Tingkat kesukaran melihat soal yang baik, soal yang mudah dan soal yang sukar. Soal
yang mudah cenderung kurang merangsang siswa dalam usaha untuk mencari jawaban.
Sedangkan soal yang sukar akan menyebabkan siswa kurang memliki semangat untuk mencari

jawaban karena di rasa soal tersebut terlalu susah untuk dikerjakan. Sehingga soal yang baik

258 | CONCEPT - VOLUME 3, NO. 1, Maret 2024



e-ISSN: 2963-5527; p-ISSN: 2963-5071, Hal 253-265

adalah dengan tingkat kesukaran yang sedang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu susah

(Komarudin & Sarkadi, 2017). Rumus tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 2. Indeks Kesukaran

Nilali Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: (Komarudin & Sarkadi, 2017).

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal dalam membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Komarudin & Sarkadi,

2017). Rumus untuk mencari daya beda adalah sebagai berikut:

_BA BB
JA B
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3. Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Klasifikasi
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber: (Komarudin & Sarkadi, 2017).

Uji normalitas dilakukan untuk melihat data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (Supriadi, 2021). Uji normalitas ini menggunakan rumus liliefors, yaitu

sebagai berikut:

Zi= X;— X
N
Keterangan:
Zi = Bilangan baku
Xi = Nilai-nilai variabel pada data ke-i
X = Rata-rata
S = Simpangan baku

Uji homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua kelompok, tujuannya untuk
melihat perbedaan varians dari kelompok (Supriadi, 2021). Pengujian homogenitas ini

dilakukan dengan rumus uji F sebagai berikut:

_ Varian Terbesar

Fri = @ -
hitung Varian Terkecil

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas langkah
selanjutnya adalah melaukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Adapun rumus uji t yang
akan di jelaskan sebagai berikut:

X1-X2

t=

\/(nl—l)s%(nz—l) s3 1

o))

ni+n2-2 ni n2
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis Pretest Kelas Reguler dan Boarding School
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pretest

Kelas Sampel thitung ttabel Kesimpulan
Reguler 25 Ha ditolak dan
Boarding 30 0,378 2,005746 Ho diterima

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai thitung = 0,378 sedangkan untuk tanel adalah 2,005746.
Nilai tiabel diperoleh dari taraf signifikan 95% dengan a = 0,05 dan dk = 25 + 30 — 2 = 53,
diperoleh tiane1 2,005746. Kesimpulan nya adalah thitung < ttabe, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas reguler dan bording school. Jadi
kedua sampel tersebut memiliki kemampuan awal yang sama sebelum di beri perlakuan.
Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas Reguler dan Boarding School
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Posttest

Kelas Sampel thitung ttabel Kesimpulan
Reguler 25 Ha ditolak dan
Boarding 30 1,462 2,005746 Ho diterima

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai thiwng = 1,462 sedangkan untuk tanel adalah 2,005746.
Nilai tibel diperoleh dari taraf signifikan 95% dengan a = 0,05 dan dk = 25 + 30 — 2 = 53,
diperoleh tiane1 2,005746. Kesimpulan nya adalah thitung < tianel, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas reguler dan bording school. Jadi
kedua sampel tersebut memiliki kemampuan yang sama setelah diberikan perlakuan. Hal ini
dikuatkan dengan dari sumber kontribusi variabel x terhadap variabel y R? diperoleh hasil
sebesar 2,9% artinya nilai korelasi atau hubungan R? diperoleh koefisien determinasi (R
Square) sebesar 2,9%. Hal ini menjelaskan bahwa sistem reguler dan boarding school
memberikan pengaruh 2,9% terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya yaitu 97,1% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t dengan taraf
signifikan 5%, didapatkan hasil perhitungan nilai thitung < ttabel atau 1,462 < 2,005746. Maka Ha
ditolak dan Ho diterima. Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan tersebut maka tidak ada
perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara sekolah reguler dan boarding school. Hal
ini dibuktikan dengan R? yang diperoleh hanya sebesar 2,9% sementar 97,1% sisanya
dipengaruh oleh variabel yang lain.
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Hasil belajar siswa di kelas reguler pada saat pretest nilai tertinggi nya adalah 87,5 dan
nilai terendah 43,75 dengan rata-rata nilai 64. Sedangkan pada kelas boarding school untuk
nilai pretest nilai tinggi nya adalah 81,25 dan nilai terendah adalah 37,5 dengan nilai rata-rata
62,71. Dan setelah diberikan perlakuan yaitu dengan pembelajaran kooperatif tipe make a
match di kelas reguler mendapatkan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah nya adalah
56,25 dengan rata-rata 79,5. Sedangkan di kelas boarding school untuk nilai posttest nilai
tinggi nya adalah 93,75 dan nilai terendah adalah 56,25 dengan rata-rata 74,79.

Menurut (Wandini & Sinaga, 2018) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar yaitu faktor dalam diri sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal).
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dipengaruhi oleh siswa itu sendiri tanpa adanya
pengaruh dari luar. Kedua faktor tersebut dapat saja menjadi penghambat ataupun pendukung
untuk hasil belajar siswa.
Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah minat, bakat dan motivasi. Minat
belajar akan membuat siswa cenderung tetap memperhatikan proses pembelajaran di kelas.
Minat terjadi ketika siswa memiliki rasa suka dan tertarik pada suatu hal maka ia akan merasa
senang dan terus memperhatikannya. Sehingga minat siswa dalam belajar dapat mempengaruhi
hasil belajar. Artinya semakin baik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran maka akan
berdampak kepada hasil belajar yang diperoleh (Kurniawan, Budi, et al., 2017).

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang dimiliki siswa yang masih perlu
dikembangkan ataupun dilatih. Setiap siswa memiliki bakat yang berbeda-beda oleh karena itu
bakat setiap siswa tidak dapat disamakan karena setiap siswa mempunyai bakatnya masing-
masing. Motivasi belajar merupakan hal yang penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa,
karena dengan motivasi siswa akan semangat dalam mengikuti pembelajaran (Hapnita, Widia,
etal., 2018).

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat. Contoh dari lingkungan keluarga adalah
keadaan keluarga setiap siswa itu sendiri, dalam lingkungan keluarga didalam nya ada cara
orang tua mendidik anak nya, bagaimana kondisi ekonomi nya dan lain sebagainya. Sedangkan
lingkungan sekolah berhubungan dengan cara mengajar guru, beberapa fasilitas yang
disediakan sekolah, suasana belajar yang baik dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
lingkungan sekolah. Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah lingkungan tempat
tinggal siswa. Kehidupan masyarakat disekitar dapat mempengaruhi hasil belajar anak, ketika
anak memiliki lingkungan masyarakat yang baik maka akan berdampak baik untuk hasil belajar
nya, dan begitupun sebaliknya. Ketika anak memiliki lingkungan masyarakat yang baik, maka
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anak juga akan memiliki teman yang dapat membawa nya ke arah yang positif seperti
melakukan kerja kelompok, mengerjakan tugas sekolah dan lain sebagainya (Syah dalam
Wahab & Rosnawati, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan analisis data yang telah dilakukan terkait
judul penelitian “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sistem Reguler dengan Sistem Boarding
School Pada Mata Pelajaran IPS (Studi Pada SMP Negeri 2 Gunung Meriah dan SMP Darul
Muta'allimin)”. Maka dapat ditarik kesimpulan tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang
signifikan antara sekolah reguler dan boarding school. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest
pada kelas reguler dan boarding school pada uji t mendapat kan hasil nilai thitung 1,462 < ttapel
2,005746, dari hasil data posttest tersebut maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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